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Abstrak: Keterbatasan kuota PPG yang tidak sebanding dengan jumlah lulusan mahasiswa 

program studi pendidikan mengakibatkan tidak semua lulusan dapat terserap ke dalam program 

tersebut. Meskipun demikian, jumlah peminat Prodi Pendidikan justru semakin meningkat. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan 

karir mahasiswa. Faktor tersebut diukur dengan variabel persepsi influencers, minat, sumber 

daya keuangan, efikasi diri dan persepsi peluang kerja. Hasil dari analisis regresi menunjukkan 

bahwa variabel persepsi influencers, minat dan efikasi diri berpengaruh positif signifikan 

terhadap pilihan karir. Sedangkan variabel sumber daya keuangan dan persepsi peluang kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pilihan karir. 

Kata Kunci: Pilihan Karir, Persepsi influencers, Minat, Sumber Daya Keuangan dan Efikasi 

Diri. 

 

PENDAHULUAN 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 38 Tahun 

2020 yang berisi tentang cara memperoleh sertifikat pendidik bagi guru dalam 

jabatan. Berdasarkan isi dari Permendikbud Nomor 38 Tahun 2020 Pasal 1, 

bahwasannya mahasiswa yang ingin menjadi guru perlu memiliki sertifikat 

Pendidik yang mana lulusan mahasiswa S1 harus mengikuti program 

Pendidikan Profesi Guru atau PPG. 

Bersumber dari data Kemendiktisaintek, tercatat bahwa sebagian besar 

lulusan mahasiswa di Indonesia pada tahun 2023 didominasi oleh mahasiswa 

pendidikan yang jumlahnya sebesar 450.557 (Kemendiktisaintek, 2023). 

Sedangkan, Kemendikbud mengumumkan bahwa kuota untuk program PPG 

pada tahun 2023 sebanyak 59.019. Artinya hanya 13,1% lulusan mahasiswa 

pendidikan yang dapat terserap. Sementara itu sisanya akan menimbulkan 
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permasalahan yang terjadi dalam dunia pendidikan yakni kelebihan lulusan 

mahasiswa pendidikan. 

Permasalahan mengenai kelebihan lulusan mahasiswa pendidikan sudah 

lama terjadi sejak tahun 2018 (Kompas, 2018). Menurut Mohamad Nashir 

sebagai menteri Kemendikbud tahun 2015-2019, penyebab banyaknya 

kelebihan lulusan mahasiswa pendidikan dikarenakan tindakan Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang menerbitkan program studi 

tidak sesuai dengan kebutuhan (Respublika, 2018). Universitas Negeri 

Surabaya menjadi salah satu LPTK yang menyumbang banyak program studi 

pendidikan di Provinsi Jawa Timur. Bahwasannya terdapat 74 program studi 

pendidikan di Unesa (Kemendiktisaintek, 2023). 

Memilih program studi di perkuliahan menjadi keputusan yang paling 

penting bagi mahasiswa. Pengambilan keputusan tersebut dilakukan pada saat 

mahasiswa menapaki masa dewasa awal yang mulai mencoba mengeksplorasi 

berbagai hal dalam kehidupannya (Arnett, 2000 dalam Killam & Degges-White, 

2017). Sejalan dengan Arnett, Super berpendapat bahwa pada remaja usia antara 

18-22 tahun, mereka akan memperkecil pilihan karir dan mencoba fokus untuk 

mengarahkan perilaku mereka sesuai dengan karir yang dipilih (Santrock, 

2003). 

Mahasiswa tentunya mempertimbangkan berbagai hal dalam 

memutuskan program studi yang dipilih. Pendapat ini diperkuat oleh asumsi 

Vroom dalam teori ekspektasi, bahwasanya setiap individu dalam mengambil 

keputusan dilakukan secara sadar atau sengaja dalam artian setiap individu 

bebas dalam memilih segala hal berdasarkan preferensinya sendiri (Baliyan & 

Baliyan, 2016). 

Meskipun permasalahan terkait kelebihan lulusan mahasiswa 

pendidikan sudah terjadi sejak tahun 2018 hingga tahun 2023. Namun, peminat 

program studi pendidikan justru semakin menaik setiap tahunnya. Hal tersebut 

dibuktikan dengan program studi pendidikan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Unesa sebagai salah satu program studi yang ramai peminatnya. 

Tabel 1. Pendaftar Program Studi Pendidikan di Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Negeri Surabaya 

Program Studi 2021 2022 2023  

Pendidikan ekonomi 498 773 695 752 

Pendidikan akuntansi 430 573 865 620 
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Pendidikan administrasi 

perkantoran 

1.466 1.734 1.655  

Pendidikan bisnis 462 443 706 576 

Jumlah 2.856 3.523 3.921 4.139 

Sumber: Unesa (2025) 

Model teori ekspektasi digunakan untuk meramalkan perspektif dan 

keputusan karir individu (Mitchell & Beach dalam Nguyen et al., 2023). Dalam 

teori ini, faktor sosial menjadi salah satu yang termasuk mempengaruhi pilihan 

karir seseorang. Faktor tersebut berupa pengaruh orang tua, teman, guru, 

kedudukan sosial dan kondisi ekonomi yang termasuk beberapa aspek 

diantaranya ada kesempatan kerja, gaji, dan keseimbangan hidup (Baliyan & 

Baliyan, 2016). 

Proses pengembangan vokasional dimulai sejak masa kanak-kanak, 

dimana keluarga memiliki peran yang penting dalam proses ini. Faktor seperti 

struktur keluarga, tanggung jawab yang dimainkan oleh setiap anggota, 

interaksi antar anggota, dan sistem nilai yang mendasari perilaku, semuanya 

berdampak pada perkembangan dan pilihan karir (Paloş & Drobot, 2010). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kumar. (2016) menghasilkan bahwa pengaruh 

orang tua berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan pilihan karir, 

dan secara khusus pengaruh ayah lebih signifikan daripada pengaruh ibu. Disisi 

lain peran ibu lebih intens dalam perencanaan karir anak dengan memberikan 

bantuan secara nyata dan psikososial (Paloş & Drobot, 2010). 

Selain faktor dari orang tua, terdapat faktor kelompok teman sebaya 

yang dapat mempengaruhi pilihan karir (Owusu et al., 2021). Faktor teman 

sebaya menjadi peran yang amat penting dalam pilihan karir. Melalui teman 

yang sebaya dengan mereka, siswa dibebaskan saling bertukar pikiran dan 

pendapat tentang masalah karir (Hadi et al., 2023). Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Koech et al. (2016) dengan menggunakan 210 mahasiswa 

sebagai responden, ditemukan bahwa adanya korelasi antara pengaruh teman 

sebaya dan pilihan karir serta terdapat hubungan langsung. Oleh karena itu 

pentingnya dalam memilih kelompok teman sebaya yang sesuai dengan mereka 

(Kadir & Salija, 2018). Minat digambarkan sebagai emosi perasaan yang 

menarik perhatian, meningkatkan rasa ingin tahu dan menimbulkan rasa 

kepedulian (Akbulut & Looney, 2007). Seringkali seseorang menginginkan 

paparan yang lebih banyak terhadap topik yang mereka minati untuk 

memuaskan rasa keingintahuan mereka (Lent et al dalam Akbulut & Looney, 

2007). Penulis tersebut menyimpulkan bahwa minat menjadi alasan bagi 
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mereka dalam memilih program studi. Alexander et al. (2011) menyatakan 

bahwa minat siswa dalam mata pelajaran teknologi informasi mendasari 

mereka dalam memilih pilihan karir mereka. Temuan menunjukkan bahwa 

minat mahasiswa signifikan dalam menentukan pilihan karir untuk karir 

individu (Nyamwange, 2016a). 

Sumber daya keuangan menjadi faktor yang cukup penting bagi peserta 

didik dalam pemilihan karir (Saniter & Siedler, 2021). Dikarenakan perlu biaya 

yang besar bagi seseorang untuk bisa menempuh perguruan tinggi. Seperti pada 

program studi kedokteran yang membutuhkan biaya yang besar, hanya orang 

yang memiliki pendapatan tinggi untuk mampu mendaftar di program studi 

kedokteran. Sehingga sumber daya keuangan yang terbatas dapat menghambat 

pilihan karir impian peserta didik (Migunde et al., 2011). 

Melalui penggunaan strategi metakognitif yang lebih efektif, efikasi diri 

berkontribusi dalam memainkan berbagai peran (Chemers et al., 2001). 

Bandura, 1986; Betz & Hackett, 1986; Hackett & Lent, 1992 temuan penelitian 

menunjukkan bahwa keyakinan efikasi diri yang tinggi dapat memberikan 

dampak langsung yang kuat terhadap pengambilan keputusan dan pilihan karir, 

tidak hanya itu self efficacy juga secara signifikan mempengaruhi 

pengembangan prediktor pilihan kejuruan inti misalnya minat, nilai, dan tujuan 

(Al-Bahrani et al., 2021). Penelitian lain juga menuturkan bahwa keputusan 

mahasiswa sarjana dalam memilih program studi dan karir dipengaruhi oleh 

keyakinan efikasi diri mereka (Atta et al., 2013). Sebagian besar peserta didik 

memilih program studi didasarkan peluang kerja. Apakah program studi 

tersebut dapat memberikan keterampilan yang dibutuhkan di masa depan dan 

apakah memiliki prospek kerja dengan gaji yang baik. Menurut Fatoki. (2014) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa peluang kerja menjadi penentu 

pilihan karir mahasiswa internasional yang mengambil mata kuliah bisnis. 

Namun Ahmed et al. (2017) menyatakan kemudahan dalam nilai, hasil 

keuangan dan peluang kerja memiliki dampak kecil bagi mahasiswa bisnis 

dalam mempengaruhi pilihan karir. 

Berdasarkan topik yang diangkat, permasalahan tersebut mendorong 

penulis untuk meneliti berbagai faktor yang mempengaruhi pilihan karir 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Fakultas Ekonomika dan Bisnis di 

Universitas Negeri Surabaya angkatan 2024. Terlebih lagi, subjek penelitian 

yang serupa dengan penelitian ini masih jarang dilakukan. Sehingga menjadikan 

penelitian ini semakin menarik untuk diteliti. 
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METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji teori ekspektasi dengan meneliti 

hubungan antara variabel persepsi influencers (X1), minat (X2), sumber daya 

keuangan (X3), efikasi diri (X4), persepsi peluang kerja (X5), dan pilihan karir 

(Y). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian 

merupakan mahasiswa angkatan 2024 dari Prodi Pendidikan FEB UNESA, 

yang terdiri dari prodi Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Akuntansi dan 

Pendidikan Bisnis dengan total populasi keseluruhan sebesar 450. 

Dikarenakan jumlah populasi yang begitu besar, peneliti menggunakan 

teknik non-probability sampling berjenis quota sampling dimana sampel akan 

diambil menurut kuota yang terdapat dalam tiap grup (Boqling dalam 

Fadjarajani et al., 2020). Penentuan besaran sampel menggunakan rumus slovin, 

sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 212 mahasiswa. Data dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS, untuk 

melihat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji hipotesis 

dilakukan melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

- Analisis Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif 

Item Mean Modus Min Max Std. 

Dev 

Variance 

Total Y 21,80 18 10 30 3,77 14,25 

Total X1 17,3 18 6 30 4,42 19,60 

Total X2 14,3 13 8 20 2,43 5,92 

Total X3 12,03 13 5 15 1,92 3,69 

Total X4 32,1 32 23 40 3,93 15,48 

Total X5 26,09 25 12 35 4,26 18,15 
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Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Hasil dari tabel 2 menunjukkan bahwa nilai varians pada variabel X3 

mendapatkan nilai yang paling kecil diantara variabel lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pesebaran jawaban pada pernyataan variabel X3 

cenderung homogen. Sedangkan nilai varians dari variabel lain menunjukkan 

angka yang besar, yang artinya pesebaran jawaban responden cukup bervariasi. 

- Uji t 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

 
Unstandardized 

Model Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficient 

s 

Beta 

 

 
t 

 

 
Sig. 

B Std. Error 

1 
(Constant) -1,576 2,008  -0,785 0,434 

TotalX1 0,099 0,045 0,116 2,217 0,028 

TotalX2 0,215 0,103 0,138 2,085 0,038 

TotalX3 -0,013 0,095 -0,006 -0,132 0,895 

TotalX4 0,555 0,06 0,578 9,227 0 

TotalX5 0,035 0,06 0,04 0,585 0,559 

a. Dependent Variable: TotalY 

Pada hasil uji t dalam tabel 3, variabel persepsi influencers mendapat t- 

hitung sebesar 2,217 > 1,97155 dan nilai sig 0,028 < 0,05 yang mengindikasikan 

bahwa persepsi influencers berpengaruh positif signifikan terhadap pilihan 

karir. Selanjutnya variabel minat juga menunjukkan pengaruh positif signifikan, 

dengan ilai 2,085 > 1,971555. Sementara iyu variabel sumber daya keuangan 

yang mendapat nilai t-hitung -0,132 kurang dari t-tabel menunjukkan bahwa 

sumber daya keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pilihan karir. 

Nilai t-hitung 9,227 yang melebihi nilai t-tabel, mengartikan efikasi diri 

berpengaruh positif signifikan terhadap pilihan karir. Pada variabel persepsi 

peluang kerja terlihat jelas bahwa t-hitung kurang dari t-tabel, sehingga 

dinyatakan persepsi peluang kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pilihan 

karir. 

- Uji F 
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Tabel 4. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 
Regression 1631,95 5 326,39 48,873 ,000b 

Residual 1375,729 206 6,678   

Total 3007,679 211    

a. Dependent Variable: TotalY 

b. Predictors: (Constant), TotalX5, TotalX3, TotalX1, TotalX4, TotalX2 

Berdasarkan tabel 5. Apabila dibandingkan, terpampang bahwa F-hitung 

lebih besar dari F-tabel serta nilai sig 0,000 yang kurang dari alpha, 

membuktikan bahwasannya model regresi berpengaruh signifikan secara 

simultan. Artinya pilihan karir sebagai variabel terikat dipengaruhi oleh semua 

variabel bebas yang diantaranya persepsi influencers, minat, sumber daya 

keuangan, efikasi diri dan persepsi peluang kerja. Dengan demikian, model 

regresi tersebut cocok untuk menjelaskan perubahan dalam variabel pilihan 

karir. 

- Uji R2 

Tabel 5. Hail Uji R2 

Model Summary 

 

Model R 
 

R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,737a 0,543 0,531 2,584 

a. Predictors: (Constant), TotalX5, TotalX3, TotalX1, TotalX4, TotalX2 

Nilai R-square yang diperoleh sebesar 0,543 atau 54,3%. Hal ini berarti 

bahwa kelima variabel bebas yang terdiri dari persepsi influencers, minat, 

sumber daya keuangan, efikasi diri dan persepsi peluang kerja menyumbang 

54,3% varians dalam variabel pilihan karir. sisanya 45,7% dipengaruhi oleh 

variabel di luar cakupan model penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh persepsi influencers (X1) terhadap pilihan karir (Y) 
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Persepsi influencers menunjukkan hasil berpengaruh positif signifikan 

terhadap pilihan karir, artinya dalam memilih karir mahasiswa Prodi Pendidikan 

FEB UNESA dipengaruhi oleh faktor persepsi influencers (orang tua, saudara, 

teman sebaya dan guru). Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian 

(Nguyen et al., 2023) sebagai acuan dengan hasil yang sama bahwa persepsi 

influencers berpengaruh positif signifikan terhadap pilihan karir mahasiswa 

tingkat pertama. Serta turut mendukung teori ekspektasi milik Victor Vroom 

yang dimana, determinasi sosial dalam mempengaruhi pilihan karir, diantaranya 

dari orang tua, teman sebaya, guru dan konselor (Baliyan & Baliyan, 2016). 

Orang tua juga percaya, apabila anak mereka memerlukan pekerjaan tetap 

dengan gaji yang baik di masa depan agar dapat hidup bahagia. Dalam 

menyukseskan keinginan tersebut, orang tua mendorong anak mereka untuk 

bisa lulus dari perguruan tinggi yang bergengsi dan bereputasi (Napompech, 

2011). Diketahui sekitar 41,7% mahasiswa prodi pendidikan FEB UNESA 

sangat setuju dan setuju apabila dalam menentukan karir dipengaruhi oleh orang 

tua. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa memnag dipengaruhi oleh 

orang tua, yang berharap anaknya dapat lulus dari universitas ternama seperti 

UNESA 

Pada saat anak mencapai usia remaja, mereka akan lebih banyak bergaul 

dengan teman sebayanya. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Berndt dan 

Perry, ia menyatakan bahwa remaja cenderung mencari teman sebaya dalam hal 

dukungan dan koneksi dibanding orang tua mereka (Muntamah & Ariati, 2017). 

Kram & Isabella. (1970) juga melaporkan dalam hasil temuannya yang 

mengatakan bahwa teman sebaya memberikan inspirasi dengan menjadi 

panutan yang memiliki pengetahuan atau kebijaksanaan yang lebih di antara 

banyak siswa, sehingga memungkinkan mereka untuk termotivasi dalam 

pemilihan karir. Sebanyak 25,6% mahasiswa program studi pendidikan FEB 

UNESA memilih “setuju” dan “sangat setuju” apabila mayoritas teman dekat 

mereka memilih program studi pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Gwelo, 2019) menunjukkan bahwa mahasiswa S1 di Universitas Tanzania 

dalam memilih karir dipengaruhi oleh teman sebaya. Penelitian lain yang 

menunjukkan hasil serupa contohnya (Kharisma & Latifah, 2015; Owusu et al., 

2021; Ray et al., 2020; Yean & Chin, 2025) yang menyatakan teman sebaya 

memiliki peran dalam mempengaruhi pilihan karir seseorang. 



Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pilihan Karir 

Mahasiswa: Studi Kasus Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan 

125 

 

 

 

Lingkungan sekolah tepatnya di Sekolah Menengah Atas, guru pendidikan 

musik mampu memberikan dorongan kepada siswa secara langsung dan 

mengidentifikasi siswa yang memiliki minat terhadap pelajaran tersebut, 

sehingga secara signifikan mempengaruhi keputusan siswa dalam mengejar karir 

di pengajaran (Thornton, 2015). Mahasiswa program studi pendidikan FEB 

UNESA yang memilih “setuju” dan “sangat setuju” dalam pernyataan “Guru di 

sekolah saya memberi saran untuk memilih program studi pendidikan” sebanyak 

27,5%. Dimana hanya sebesar 27,5% mahasiswa dipengaruhi oleh guru mereka 

dalam memilih program studi kuliah. Penelitian dari (Cheung & Arnold, 2014; 

Driesel-Lange et al., 2018; Khan et al., 2012) menghasilkan akhir yang sama 

yakni guru menjadi peran penting dalam mempengaruhi pilihan karir. Namun, 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Owusu et al., 2021) berbanding terbalik, 

dimana hubungan guru dalam mempengaruhi pilihan karir hasilnya tidak 

signifikan. Hal tersebut dikarenakan guru pada di sekolah Ghana hanya bertugas 

untuk memberikan pelajaran saja sesuai dengan kurikulum. 

 

Pengaruh minat (X2) terhadap pilihan karir (Y) 

Secara statistik, variabel minat berpengaruh positif signifikan terhadap 

pilihan karir. Hal ini menandakan bahwa variabel minat dianggap menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi pilihan karir di kalangan mahasiswa program 

studi pendidikan FEB UNESA. Didukung juga dengan mereka yang sepakat 

bahwa aspek minat perlu diperhatikan dalam memilih karir. Hal tersebut 

dibuktikan terhadap mahasiswa yang menjawab “sangat setuju” pada pernyataan 

“Salah satu kunci dalam memilih karir menurut saya ialah faktor minat” dengan 

persentase sebesar 48,3% sedangkan 37,9% memilih “setuju”. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian (Meddour et al., 2016) bahwa minat 

menjadi salah satu faktor yang signifikan dalam mempengaruhi mahasiswa S1 

Universitas Indonesia dalam memilih karir. Begitu juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Alexander et al., 2011; Kapilima, 2023; Nyamwange, 2016b; 

Tang et al., 1999) yang secara kolektif menegaskan bahwa minat memiliki 

pengaruh secara langsung dan signifikan dalam pilihan karir individu. 

Pengaruh sumber daya keuangan (X3) terhadap pilihan karir (Y) 

Sumber daya keuangan merupakan faktor utama dalam menentukan 

karir. Apabila seseorang memiliki keterbatasan keuangan, hal tersebut akan 

mempengaruhi secara negatif dalam preferensi mereka terhadap pemilihan 

profesi (Ushure dalam Ahmed et al., 2017). Meddour et al. (2016) juga 
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memberikan pendapat yang sama bahwa mahasiswa terkadang mungkin tertarik 

dengan jurusan tertentu, akan tetapi mereka tidak dapat menekuninya 

dikarenakan keterbatasan sumber daya keuangan. 

Melihat hasil dari penelitian sebelumnya, dapat dinyatakan bahwa 

sumber daya keuangan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pilihan 

karir siswa. Namun berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai sig 0,895 > 

0,05 serta nilai koefisien yang bernilai -0,013. Sehingga dapat dikatakan sumber 

daya keuangan dalam penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan, bahkan 

cenderung memiliki hubungan negatif yang sangat lemah. Dengan demikian, 

disimpulkan bahwa secara statistik sumber daya keuangan bukanlah faktor yang 

mempengaruhi pilihan karir mahasiswa Prodi Pendidikan FEB UNESA. Serta 

bertolak belakang dengan penelitian (Nguyen et al., 2023) dimana temuannya 

mendapatkan hasil yang menunjukkan sumber daya keuangan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap pilihan karir mahasiswa. 

Dalam temuan, jawaban pada pernyataan “Orang tua saya membiayai 

UKT kuliah saya” sebesar 55,5% mahasiswa menjawab sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa dalam membayar biaya kuliah 

per semester didanai oleh orang tua. Sehingga dapat dikatakan mahasiswa Prodi 

Pendidikan FEB UNESA tidak mengalami kesulitan keuangan dalam memilih 

karir, dikarenakan didukung secara finansial oleh orang tua mereka. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Greenbank & Hepworth. (2008) dimana sumber daya 

keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pilihan karir mahasiswa kelas 

pekerja di Universitas Edge Hill, dikarenakan para mahasiswa kelas pekerja 

yang bekerja paruh waktu tidak semuanya mengalami keterbatasan keuangan, 

melainkan mereka ingin menambah pengalaman, justru kenyataannya sebagian 

dari mereka masih didukung secara finansial oleh orang tua dan ada yang 

mendapatkan hibah. 

Pengaruh efikasi diri (X4) terhadap pilihan karir (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa variabel efikasi diri 

berpengaruh positif signifikan terhadap pilihan karir. Hal tersebut mengartikan, 

mahasiswa Prodi Pendidikan FEB UNESA dalam memilih karir dipengaruhi 

oleh faktor efikasi diri. Penelitian ini mendukung teori karir sosial kognitif milik 

Lent, bahwa faktor efikasi diri menjadi faktor yang utama dalam memilih karir. 

Efikasi diri yang tinggi dalam pengambilan keputusan karir sangat penting untuk 

membuat pilihan karir yang tepat, faktor dari keterlibatan belajar dan motivasi 

intrinsik di pelajar sekolah menengah akan mengarahkan mereka pada pilihan 



Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pilihan Karir 

Mahasiswa: Studi Kasus Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan 

127 

 

 

 

karir yang baik (Liu et al., 2024). Penelitian lain seperti (Betavia et al., 2021; 

Kholifah et al., 2025; Meddour et al., 2016; Nguyen et al., 2023) juga 

memberikan hasil yang serupa yakni efikasi diri berpengaruh secara signifikan 

terhadap pilihan karir individu. 

Efikasi diri menurut Bandura, tentang keyakinan diri terhadap 

kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan suatu aktivitas atau tugas 

(Ghufron & Risnawati, 2010). Diketahui mahasiswa Prodi Pendidikan FEB 

UNESA menunjukkan tingkat efikasi diri yang tinggi, hal itu terbukti dalam 

menjawab pernyataan “Apapun tugas yang diberikan, saya selalu berupaya 

mengerjakannya dengan baik” dengan pilihan “sangat setuju” sebesar 62,6%. 

Persentase ini menunjukkan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan FEB UNESA 

memiliki rasa bertanggung jawab secara penuh terhadap tugas akademik serta 

kepercayaan diri dalam berusaha menyelesaikannya dengan baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa adanya keyakinan personal terhadap diri sendiri. 

 

Pengaruh persepsi peluang kerja (X5) terhadap pilihan karir (Y) 

Dalam memilih program studi tentunya siswa akan mempertimbangkan 

mengenai peluang pekerjaan, mulai dari gaji, keamanan lingkungan, dan work 

life balance. Hasil penelitian (Acilar & Sabo, 2022) menunjukkan bahwa 

mahasiswa memprioritaskan tentang ketersediaan dan keamanan kerja ketika 

memilih program studi, tentunya pada mahasiswa information system (IS) 

peluang kerja menjadi salah satu faktor yang berpengaruh besar bagi pilihan karir 

mereka. Penelitian lain dari (Sentika & Arissaputra, 2021; Uyar & Kuzey, 2011) 

menghasilkan yang sama bahwa persepsi peluang kerja berpengaruh terhadap 

pilihan karir. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, persepsi peluang kerja menjadi salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi pilihan karir. Akan tetapi, hasil dari 

penelitian menunjukkan perbedaan yang bertentangan dengan penelitian 

terdahulu. Nilai sig yang diperoleh ialah 0,559 > 0,05. Dengan ini dapat 

dinyatakan bahwa persepsi peluang kerja tidak mempengaruhi pilihan karir 

mahasiswa program studi pendidikan FEB UNESA. Selain itu, hasil penelitian 

ini selaras dengan (Ahmed et al., 2017; Al-Abri & Kooli, 2018) dimana tidak 

adanya pengaruh signifikan antara persepsi peluang kerja terhadap pilihan karir. 

Namun berdasarkan teori ekspektasi bahwasanya menurut Vroom, individu 

memilih suatu tindakan dilakukan secara sadar dan sengaja, melalui persepsi, 

sikap serta keyakinan mereka yang didorong oleh motivasi demi mendapatkan 
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kepuasan sebanyaknya dan menghindari penderitaan (Baliyan & Baliyan, 2016). 

Secara teoritis dapat dinyatakan bahwa persepsi peluang kerja berpengaruh 

dalam pilihan karir mahasiswa Prodi Pendidikan FEB UNESA. 

Bersumber pada hasil temuan, terlihat bahwa mahasiswa Prodi 

Pendidikan FEB UNESA menunjukkan sikap kurang percaya pada peluang kerja 

di masa depan. Hal ini diketahui dari jawaban mahasiswa atas pernyataan “Pada 

program studi yang saat ini saya pelajari, sering mendapat banyak permintaan 

tenaga kerja atau lowongan kerja” banyak yang memilih “ragu-ragu” sebanyak 

46,0% begitu juga dengan pernyataan “Di masa depan program studi yang saya 

pelajari akan memberikan gaji awal yang baik” dengan menghasilkan 44,5% 

jawaban yang sama. Persentase yang tinggi ini mengindikasikan adanya 

keraguan dalam diri mahasiswa terkait peluang kerja setelah lulus dari Prodi 

Pendidikan. Hal ini bisa jadi dikarenakan stigma dari profesi keguruan yang 

dipandang belum menjanjikan finansial yang stabil. Sesuai dengan fenomena 

yang ada, bahwa mahasiswa lulusan pendidikan lebih memilih karir di luar 

bidang pendidikan, karena alasan penghasilan yang kurang layak (Pamela, 

2024). 

Dengan ini dapat ditarik kesimpulan bahwasanya secara statistik persepsi 

peluang kerja tidak berpengaruh terhadap pilihan karir, disebabkan oleh 

mahasiswa Prodi Pendidikan FEB UNESA memiliki pandangan yang negatif 

terhadap peluang kerja sebagai lulusan pendidikan. Sedangkan secara teoritis, 

persepsi peluang kerja berpengaruh terhadap pilihan karir mahasiswa Prodi 

Pendidikan FEB UNESA. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi 

pilihan karir mahasiswa Program Studi Pendidikan di FEB UNESA, yaitu 

persepsi terhadap influencer, minat, sumber daya keuangan, efikasi diri, dan 

persepsi peluang kerja. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan 

bahwa persepsi influencer, minat, dan efikasi diri berpengaruh positif dan 

signifikan, sedangkan sumber daya keuangan dan persepsi peluang kerja tidak 

berpengaruh signifikan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa lebih dipengaruhi oleh 

faktor internal, terutama karena mereka memiliki tingkat efikasi diri yang 

tinggi, yang membuat mereka percaya pada kemampuan sendiri. Sementara itu, 
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sumber daya keuangan tidak berpengaruh karena sebagian besar mahasiswa 

tidak mengalami kendala finansial, dan data pada variabel ini tergolong 

homogen, sehingga kurang berkontribusi secara statistik. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan agar mengeksplorasi variabel lain di luar model ini dan 

memperluas cakupan sampel agar hasil lebih representatif. 
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